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STATUS PERAIRAN TELUK LAMPUNG

Henrie Buchari

ABSTRACT

T o evaluate the quality of water territorial water of Teluk Lampung to be conducted by
measurement of chemical parameter. Characteristic of nature of oblained to be
chemistry 10 be compared to stundard quality of environment for water go oul to sea
according to Piece. Men KLH No. 02 MENKLH/I/1988 utilizing need of fishery conducting
( sea biota). By using method of STORET-EPA ( Canter, 1977) status quality of territorial
water can be determined. Perception conducted by April-Mei 1998. Result of which is
obtained 10 be to be compared to result of previous measurement ( period of April-Mei
1997). Result of perception indicate that status skore quality of water classified by ugly
cluss ( skore > 31). It's equal to status quality of for period 1997. Though status quality of
nvo period is same measurement, but chemical parameter rate of period of April-Mei
1998 compared to higher of period of April-Mei 1997. This situation is resulted by the
condition of different season. Period of April-Mei 1998 representing the rains moment.

PENDAHULUAN

Berdasarkan  fungsinya  kawasan
pesisir merupakan tempat berlangsungnya
berbagai jenis kegiatan manusia. Berbagai
kegiatan tersebut secara bersama-sama
menggunakan kawasan pesisir sebagai
pusat pengembangan dan peningkatan
pemantaatan potensi sumberdaya alam
melalui  berbagai sektor pembangunan,
vang diharapkan dapat meningkatkan sum-
bangannya dalam pembangunan Nasional.
Peranan wilayah pesisir dalam kegiatan
perekonomian ini dibuktikan oleh adanya
pemantaatan dan pembangunan yang
berfungsi ganda.  Disatu sisi. wilayah
pesisir mempunyai potensi sumberdaya
laut. seperti sarana transportasi laut.
pariwisata dan rekreasi.  Dilain pihak
kawasan ini juga merupakan kawasan akhir
dari pembuangan limbah dari kegiatan
manusia yang berada di daratan. P

Bahan pencemar yang memasuki
pesisir Teluk Lampung bersumber dari
pemukiman, pelayaran dan aktivitas
pelabuhan serta sungai yang bermuara ke
laut. Bahan kimia tersebut dapat mem-

pengaruhi karakteristik fisik-kimia perair-
an.  Perubahan yang terjadi terhadap
lingkungan  perairan  tersebut  dapat
menyebabkan menurunkan kualitas dan
produktivitas perairan.

Zat pencemar yang memasuki
perairan akan mengakibatkan terjadinya
perubahan struktur komunitas organise
seperti bentos. Disisi lain menurunnya
kualitas perairan akan merubah status mutu
perairan.

Studi yang telah dilakukan Pusat
Penelitian Lingkungan (PSL) Universitas
Lampung tahun 1996 menunjukkan Teluk
Lampung telah tercemar berdasarkan
indikator BODs. Untuk mengetahui sejauh
mana perubahan yang terjadi terhadap
kualitas perairan Teluk Lampung dilakukan
pengukuran sifat kimia. Kemudian ditentu-
kan status mutunya dengan menggunakan
Metode STORET-EPA.

BAHAN DAN METODA

Contoh air laut diambil dari tiga
stasiun di perairan Teluk Lampung, yaitu
muara Way Belau, daerah pariwisata pasir
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putih. dan pelabuhan panjang.  Posisi
geografis stasiun pengambilan terletak pada
05°31° LS dan 105°21". Pengambilan
contoh dilakukan pada bulan April dan Mei
1998 vang kemudian dibandingkan dengan
periode April-Mei 1997. Parameter kimia
vang diukur meliputi pH. oksigen terlarut
(DO). BODs. N-NH;. N-NO-. Minyak. dan
Pb. Analisis dilakukan berdasarkan Stan-
dard Methods for the Examination of Water
and Waste Water (APHA. 1975).

Hasil analisis kimia yang diperoleh
dibandingkan  dengan standard guna
peruntukan budidaya perikanan (biota laut)
vang dikeluarkan oleh Menteri Kepen-
dudukan dan Lingkungan Hidup (Kep-
02/MENKLH/I/1988). Sedangkan untuk
menentukan status mutu air perairan
digunakan Metode STORET-EPA (1977)
(Tabel 1). Klasifikasi status mutu air
ditentukan berdasarkan nilai skore yang
diperoleh. yaitu:

Kelas A = baik sekali, skore 0
Kelas B = baik, skore 1-10
Kelas C = sedang. skore 11-30
Kelas D = buruk. skore > 31.

Tabel 1. Cara Penentuan Status Mutu Per-
airan Menurut Metode STORET

Jumlah Parameter
Stasiun Nilai Fisik | Kimia
<10 Maksimum 1 2
Minimum 1 2
Rata-rata 3 6
>10 Maksimum 2 4
Minimum 2 4
Rata-rata 6 12
Sumber : Canter (1977)
Neterangan:

1. Nilai diberikan melampaui standard

Nilai nol diberikan bila memenuhi standard

Nilai parameter kimia dua kali nilai parameter fisik
Bila angka rata-rata parameter melampaui standard.
maka diberi nilai tiga kali nilai yang diberikan
pada parameter maksimal atau minimal yang
melampaui standard

s
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Kualitas Air

Hasil pengukuran parameter kimia
pada tiga stasiun vang  diamati
memperlihatkan bahwa parameter kimia
telah melampau: nilai ambang batas guna
peruntukan budidava perikanan (biota laut).
Parameter tersebut meliput: oksigen terlarut
(DO). BOD:. COD. N-NO-. dan Pb. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 2. Tingginya
nilai DO. BOD:. dan COD diduga
disebabkan karena pengaruh buangan zat
organik maupun anorganik yvang berasal
dari lingkungan sekizamva. misalnya
kegiatan rumah tangga (sampah domestik)

serta kegiatan :aus‘_, Bahan organik
yang ada tidak sebanding dengan kecepatan
peruraiannya seb;n;:ga oksigen semakin
menurun. Dilain pthak tngginya Pb yang
telah meliwati nilai ambang batas baku
mutu dapat disebabkan oleh adanya
kativitas manusia di daratzan. kemungkinan
lain adalah adanya buangan minyak yang
berasal dari kapal maupun perahu.
Buangan minyak umumnyz menyebabkan
kadar Pb menjad: unggi. karena untuk

meningkatkan mutu munyak ditambahkan
zat tambahan vang diseburt tetra ethil (EPA,
1973).

Nilai rata-rata hasil pengukuran kadar
parameter DO. BOD:. COD. N-NH3;, dan
Pb pada bulan Apnl-Me: 1998 terlihat lebih
tinggi dibandingkan periode April-Mei
1997 (Tabel 3). Hal im1 disebabkan karena
hujan telah mulai turun sehingga banyak
zat organik dari daratan masuk ke perairan
dan pada proses dekomposisi vang terjadi
membutuhkan oksigen vang lebih banyak.
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Tabel 2. Kadar maksimum., minimum, dan rata-rata sifat kimia Pada tiga stasiun

pengamatan periode April-Mei 1998

. Parameter (mg/1)
Stasiun
(St) pH DO BOD;s COD N-NH; | N-NO, Pb

St.l

Maksimum 6.5 4.8 | 71 ‘ 94 0,25 0,021 0,055
Minimum 6.2 395 45 | 60 0,03 0,041 0,021
Rata-rata 6.3 4.3 | 56 | 72 0,14 0,31 0,036
Maksimum 7.2 5.5 | 54 942 0,36 0,9 0,08
Minimum 6.8 45 | 40 79.2 0,034 0,024 0,075
Rata-rata 7.0 50 | 67.5 94,5 0.197 0,46 0,077
St.1l : ‘

Maksimum 7.4 43 | 112.4 0,91 0.52 0,65 0,127
Minimum 6.8 4,0 | 84.3 0,74 0,27 0,48 0,081
Rata-rata 7.1 | 4.1 98,1 0,83 0,40 0,55 0,104
Baku mutu 6.9 | >4 <45 <80 <1 Nihil <0,01

Keterangan: ' =Guna peruntukan budidaya perikanan (biota laut)

Tabel 3. Rata-rata kadar sifat kimia periode April-Mei 1998 dan periode April-Mei 1997
pada tiga stasiun vang diukur

Parameter
Swsiun | ot | g | g | owh | mgh) | e | g
98" 977 | 98 97 98 97 98 97 98 97 98 97 98 97
1 6.3 8.2 43 352 56.0 470 | 72.0 76,0 | 0.14 024 | 031 0,82 | 0,036 0.37
Il 7.0 8.1 50 5.4 675360 |945622 |0.19 0,18 | 046 0,56 | 0,0770,062
n 7.1 89 4.1 48 71,0660 | 120 105 | 024 033 | 0.440054 | 0104 0042

Keterangan: = =Periode April-Mei 1997 dan periode April-Mei 1998

Status Mutu Perairan masing-masing stasiun pengukuran I, II,

dan III yaitu sebesar 42, 44, dan 48.

Pengukuran kualitas suatu badan air
dapat dilakukan baik secara periodik
maupun seketika sebagai suatu informasi.
Dengan membandingkan informasi tersebut
dengan standar yang berlaku
ditentukan status mutu suatu perairan.
Tabel 4 menyajikan status mutu perairan
Teluk Lampung.

Dari Tabel tersebut diperoleh nilai
skor untuk periode April-Mei 1998 untuk

dapat #

Berdasarkan kriteria STORET-EPA ketiga
stasiun tersebut diklasifikasi mutu air kelas
buruk untuk penggunaan budidaya
perikanan (biota laut). Bila dibandingkan
dengan status mutu perairan periode April-
Mei 1997 diperoleh status mutu yang sama
meskipun skor yang diperoleh berbeda.
Meskipun status mutu dua periode
pengukuran tidak berbeda, namun nilai
kadar dari parameter yang diukur pada
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disebabkan musim hujan yang terjadi pada
saat pengukuran. Musim hujan yang terjadi
banyak melarutkan zat organik vang mudah
terurai yang berasal dari darat.

periode April-Mei 1998 lebih tinggi bila
dibandingkan pada periode  April-Mei
1997, Tingginya nilai parameter kimia
pada periode April-Mei 1998 dapat

Tabel 4. Angka skor dan status mutu perairan berdasarkan STORET-EPA Guna
peruntukan budidaya perairan (biota laut) (Kep-02 MENKLH T 1988,

Skore STORET
' No. Periode Periode Status Mutu
Stasiun April-Mei 1998 April-Mei 1997
I 42 34 buruk
11 44 44 Buruk
111 48 38 buruk

Keterangan: Nilai DO. BODs, N-NH;, N-NO,, dan Pb telah
Melampaui baku mutu guna peruntukan perikanan/biota lau:

Parameter kunci penyebab rendahnya
status mutu air bagi peruntukan budidaya
perikanan (biota laut) adalah DO, BODs.
COD. N-NHj. N-NOs, dan Pb yang tidak
memenuhi standar baku mutu yang telah
ditetapkan.

KESIMPULAN

Dari hasil studi disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan evaluasi dengan meng-
gunakan metode STORET-EPA, per-
airan Teluk Lampung (stasiun I, 1. IIT)
mempunyai status mutu buruk bagi
peruntukan budidaya perikanan (biota
laut). dengan parameter kunci yang
mempengaruhinya  yaitu,  oksigen
terlarut (DO). BODs, COD. N-NHj3, N-
NO-. dan Pb.

2. Evaluasi dua periode pengamatan
memperlihatkan tidak menunjukkan
perbaikan  terhadap status mutu
perairan.
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